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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon data pretest posttest diperoleh nilai Z 
sebesar -3,153 dengan taraf signifikasi 0,002 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada retensi saat pretest dan postest. 
Adapun hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, yakni terdapat 
perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan musical mnemonic sebagai prompt 













peningkatan retensi sesudah penggunaan musical mnemonic sebagai prompt 
struktural pada anak ADHD. 
Di dalam penelitian ini, peneliti mengambil fokus pada retensi pada anak ADHD. 
Penyimpanan (retensi) sendiri berkaitan erat dengan memori. Atkinson dan Shiffrin 
menjelaskan perjalanan memori dari model memori yang mereka perkenalkan 
sebagai berikut; informasi yang diterima mengalir dari pencatatan indera (sensory 
register) ke memori jangka pendek lalu menuju ke penyimpanan (retensi) pemanen 
di memori jangka panjang. Proses lain yang berkaitan dengan penyimpanan 
(retensi) adalah proses mengingat. Proses mengingat adalah proses bagaimana 
memori masuk, diolah, dan selanjutnya ditarik kembali dalam kesadaran (Melton 
dalam Riegler dan Riegler, 2012).  
Anak ADHD memiliki permasalahan di bagian otak lobus frontal. Aktivitas pada 
jaringan depan dan bagian belakang lobus frontal, memiliki peran yang signifikan 
dalam performa memori. Dikarenakan kerusakan pada bagian lobus frontal tersebut, 
anak dengan gangguan ADHD memiliki penurunan fungsi memori (Levy, dkk., 
2003). Douglas (dalam Castel, dkk., 2011) menambahkan bahwa ADHD juga 
dikaitkan dengan penggunaan strategi memori yang tidak efektif. Hal ini dikarenakan 
fungsi eksekutif yang buruk dan proses yang berkaitan dengan pengaturan diri yang 
berdampak pada disfungsi performa memori pada anak ADHD.  
Salah satu strategi untuk membantu anak ADHD agar dapat menggunakan 
memori dengan efektif adalah dengan menggunakan mnemonic. Mnemonic  adalah 
salah satu strategi memori yang meningkatkan kebermaknaan materi yang harus 
diingat (Dehn, 2008). Menurut Lombardi dan Butera (1998), sebuah mnemonic 
biasanya didefinisikan sebagai kata, kalimat, gambar atau teknik untuk 
meningkatkan atau memperkuat memori.  
Salah satu jenis mnemonic yang sudah lama dikenal adalah musical mnemonic. 
Musical mnemonic terkait dengan penggunaan musik untuk membantu dalam 
proses enkoding dan mengingat informasi (Moore dkk., 2008). Tone – tone 
sederhana atau nyanyian pendek, baik yang sudah dikenal maupun diciptakan 
sendiri, dapat dikombinasikan dengan informasi baru dengan menambahkan melodi, 
irama dan / atau struktur harmoni. Organisasi musikal tersebut menyediakan chunk 
sementara yang dapat membantu dalam membentuk memori (Thaut, 2008). 
Cowan (2001) menjelaskan chunk sebagai sebuah kumpulan konsep yang 
memiliki asosiasi kuat satu sama lain. Melalui proses yang disebut dengan 
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“chunking”  ini, seseorang menerjemahkan informasi yang masuk ke dalam bentuk 
yang lebih dapat dikelola. Baddeley (2012) menambahkan, proses chunking ini 
terdapat pada musik yaitu saat musik dipasangkan dengan informasi baru, sehingga 
musik dapat digunakan sebagai alat untuk mengingat atau yang biasa disebut 
dengan musical mnemonic. Hal tersebut dapat terjadi karena musik menyediakan 
struktur auditori untuk mendukung memori dan proses mengingat.  
Musik terdiri dari beberapa elemen organisasional antara lain adalah harmoni, 
melodi, irama, dan kalimat lirik memberikan musik sebuah struktur bawaannya 
sendiri. Dalam gilirannya, sturktur ini dapat berperan sebagai perancah auditori 
untuk memori (Thaut, 2008). Satu elemen, yaitu irama, muncul untuk meningkatkan 
atensi, sebuah aspek memori yang dianggap kritis oleh teori proses tertanam yang 
diajukan oleh Cowan (Cowan, 1999). Pola-pola yang dibuat menjadi musik, 
membuat musik “menggumpal” menjadi auditori dan frase berbasis waktu yang 
dapat mendukung pemrosesan memori (Moore, dkk., 2008). 
Musik mempengaruhi beberapa bagian otak, melintasi hemisfer, serta 
menstimulasi korteks dan cerebellum (Thaut, 2008). Baik mendengarkan maupun 
memainkan musik, dapat meningkatkan aktivasi neuronal dan sinkronisasi (Thaut, 
2008). Masih menurut Thaut (2008), mendengarkan irama, yang mana tidak 
membutuhkan latihan khusus, dapat mengaktifkan bagian otak yang terkait dengan 
fungsi memori, yaitu korteks prefrontal. 
Hal tersebut mendukung hasil dari penelitian ini. Didapatkan hasil bahwa secara 
keseluruhan, subjek yang terlibat dalam penelitian ini mengalami peningkatan 
signifikan dalam penyimpanan (retensi) informasi verbal berurutan. Hal tersebut 
dikarenakan musical mnemonic berhasil menjadi perancah auditorik dan strategi 
memori yang tepat bagi anak ADHD. Komponen yang ada di dalam musical 
mnemonic yaitu musik dan melodi yang familiar memberikan bantuan yang 
terstruktur untuk proses memori. Hal ini sesuai dengan pendapat Thaut (2008) yaitu 
organisasi musikal tersebut menyediakan chunk sementara yang dapat membantu 
dalam membentuk memori. Dengan cara ini, musical mnemonic berfungsi sebagai 
perancah auditori atau sistem pendukung, menggunakan pola untuk memfasilitasi 
latihan dan penggalian kembali sebuah informasi baru. 
Keberhasilan pada penelitian ini tidak semata-mata didapatkan karena 
penggunaan metode musical mnemonic tetapi juga karena ada pengulangan dan 
latihan. Di dalam intervensi, terapis memperdengarkan rekaman yang berisi materi 
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musical mnemonic sebanyak tiga kali kepada subjek, kemudian  dilanjutkan dengan 
latihan memori menggunakan cara mundur berantai dengan menghilangkan angka 
terakhir pada nomor telepon dan meminta subjek untuk menyebutkan angka yang 
hilang tersebut sampai akhirnya subjek diminta menyebutkan seluruh angka pada 
nomor telepon secara lengkap. Hal ini sesuai dengan pendapat Melton (dalam 
Riegler dan Riegler, 2012) bahwa tanpa latihan dan pengulangan, materi baru akan 
segera hilang dari memori jangka pendek dan segera dilupakan. Sedangkan melalui 
latihan dan pengulangan, informasi yang tersimpan pada memori jangka pendek 
dapat dipindahkan ke memori jangka panjang. Suatu item informasi dianggap belum 
dipelajari jika belum dikonsolidasikan ke memori jangka panjang, di mana informasi 
tersebut dapat ditarik sewaktu-waktu (Moore, dkk., 2008). 
Di dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan validitas internal penelitian dengan 
cara menyeragamkan materi untuk seluruh subjek, menyeragamkan sesi pemberian 
treatment serta durasi pemberian treatment. Sedangkan untuk mendapatkan 
validitas eksternal, peneliti memakai ruang eksperimen yang tenang dan jauh dari 
kebisingan, serta melakukan pemberitahuan awal kepada orang tua subjek agar 
tidak memberi latihan kepada subjek saat di rumah. 
Meski demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang turut 
memberikan pengaruh terhadap keberhasilan penelitian, antara lain: 
1. Peneliti tidak mencari tahu lebih dulu tentang gaya belajar subjek, sehingga 
menyebabkan subjek kurang termotivasi untuk mengikuti penelitian. 
2. Subjek kedua dan ketiga adalah teman sekelas. Sangat mungkin terjadi 
komunikasi di antara mereka yang berkaitan dengan intervensi, sehingga turut 
mempengaruhi skor yang didapatkan pada posttest. 
3. Hal yang juga sangat mungkin terjadi adalah adanya kontrol dari orang tua untuk 
ikut mengendalikan hasil treatment dengan cara mengajarkan pada anak 
tentang materi treatment, meskipun peneliti tidak pernah memberitahukan 
kepada orang tua tentang isi materi treatment. Namun, sangat dimungkinkan, 
orang tua menanyakan materi treatment kepada anaknya. 
 
 
 
 
 
